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RINGKASAN 

RATNA SARI HASIBUAN.  Strategi Pengembangan Wisata Hybrid Pasca 
COVID-19 di Taman Safari Indonesia Bogor.  Dibimbing oleh RINEKSO 

SOEKMADI, HERI PURNOMO, dan NUR BUDI MULYONO 

 

Sektor pariwisata memberikan multiplier effect pada sektor lainnya, seperti  

hotel, restauran, transportasi dan dapat meningkatkan pendapatan suatu daerah serta 
mendorong kesempatan kerja sehingga dapat mengatasi kemiskinan. Pandemi 

COVID-19 tahun 2020 yang sifatnya masif dan sangat menular mengakibatkan 

semua aktifitas yang melibatkan interaksi yang tinggi antar manusia termasuk 
wisata tidak dapat dilanjutkan seperti yang telah dilakukan sebelumnya.  Salah satu 

destinasi wisata yang terdampak pandemi COVID-19 adalah Taman Safari 
Indonesia (TSI) di Bogor. Pada tahun 2019, jumlah kunjungan ke TSI mencapai 

1.735.660 orang. Namun, pada tahun 2020, jumlah tersebut menurun sebesar 53 % 

menjadi 806.715 orang. Penurunan ini memberikan tantangan besar bagi TSI, 
terutama dalam memenuhi kebutuhan pendapatan untuk pembelian pakan dan 

perawatan satwa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam dunia pariwisata, salah 
satunya adalah penerapan wisata hybrid.  

Wisata hybrid adalah wisata alam dan petualangan, yang mewakili konsumen 

konvensional dan revolusioner yang dikombinasikan dengan teknologi. Pada 
penelitian ini, istilah hybrid yang dimaksud adalah integrasi teknologi Augmented 

Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) dalam pengalaman berwisata. AR 
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan tampilan dunia nyata yang 

dilengkapi dengan elemen digital tambahan. Teknologi ini memanfaatkan 

perangkat seperti smartphone atau tablet berbasis Android untuk menyajikan 
informasi dan visualisasi yang memperkaya pengalaman langsung di destinasi 

wisata. Dengan AR, wisatawan dapat mengeksplorasi tempat wisata secara fisik 
sambil memperoleh edukasi mengenai satwa atau hiburan secara real-time.  VR 

adalah teknologi yang menciptakan pengalaman imersif dan interaktif bagi 

pengguna dalam lingkungan simulasi, memungkinkan pengguna untuk 
"berkunjung" ke destinasi wisata tanpa harus hadir secara fisik sehingga dapat 

meningkatkan daya dukung destinasi tersebut. 
Tujuan penelitian adalah menganalisis potensi wisata dilihat dari potensi 

penawaran (supply) dan potensi permintaan (demand), membangun visual support 

system wisata hybrid, menganalisis kelayakan AR/VR dan menganalisis daya 
dukung TSI, menganalisis status keberlanjutan pengembangan wisata hybrid, dan 

merumuskan strategi pengembangan wisata hybrid.  Metode yang digunakan adalah 
SEM-PLS (untuk menganalisis kepuasan dan loyalitas wisatawan), IPCC 2006 

(untuk menganalisis emisi dari kendaraan wisatawan), software Unity (aplikasi 

untuk membuat atraksi AR/VR), menganalisis daya dukung, Multi Aspect 
Sustainability Analisys (MSA) untuk mengetahui keberlanjutan TSI dan 

Interpretative Structural Modelling (ISM) untuk mengetahui aktor utama dan 
strategi pada pengembangan wisata hybrid di TSI.    

  Berdasarkan hasil, demografi potensi demand terdiri dari  53,65% laki-laki  

dengan usia 20-40 (60,94%); 86,46% berasal dari JABODETABEK. Jumlah 
kendaraan wisatawan: 992 pada hari kerja (weekday) dan 2746 kendaraan pada hari 

libur (weekend).  Estimasi jumlah emisi CO2 dari kendaraan bermotor wisatawan 



 
 

pada hari kerja (weekday) sejumlah 552.732,81 gram/jam dan pada hari libur 
(weekend) 1.482.261,96 gram/jam.  Estimasi jumlah Emisi CO pada hari kerja 

(weekday) sebesar 543.032,78 gram/jam dan pada hari libur (weekend) 160.420,9 
gram/jam.  

Berdasarkan potensi supply, atraksi yang ada di TSI seperti Safari Journey, 

Baby Zoo,  Istana Panda, Safari Trek, Air terjun Curug Jaksa, Camping ground. TSI 
memiliki pertunjukan yaitu Gajah, Harimau, Burung Pemangsa, Singa Laut, 

Lumba-lumba, Safari Theater, Coboy dan pertunjukan berbagai macam hewan-
hewan kecil dengan jadwal yang telah ditentukan.  Berbagai fasilitas hotel dan 

restauran yang ada untuk meningkatkan kepuasan wisatawan. Akses ke TSI dapat 

melalui tol Jagorawi ke arah Puncak Bogor dengan 4 lokasi kemacetan (keluar pintu 
tol Ciawi, Megamendung, Pasar Cisarua dan Simpang TSI.   

Responden belum memiliki pengalaman dengan teknologi AR sebanyak 75%, 
dan VR 65%. Atraksi berbasis AR/VR dinilai sangat layak untuk diterapkan dengan 

nilai kelayakan sebesar 89,17. Wisata Hybrid mendukung wisata rendah carbon 

dengan adanya wisatawan potensial akan melakukan atraksi wisata VR yang dapat 
dilakukan dari mana saja dan kapan saja dengan pemakaian aplikasi selama empat 

jam apabila diperhitungkan pemakaian listrik dari 151 pengunjung potensial  (35 
memakai laptop dan 116 memakai Hp) penurunan CO2 pada weekday  adalah 54 % 

dan 83% pada weekend. Pengunjung potensial 151 orang akan menambah jumlah 

demand TSI sebesar 12,08 %. Hal ini sesuai dengan SDGs 13 yaitu yaitu Climate 
Action. 

Keberlanjutan TSI dan keberlanjutan pengembangan wisata hybrid saling 
mendukung. Tanpa keberlanjutan dalam pengelolaan TSI, upaya pengembangan 

wisata hybrid mungkin tidak akan berhasil dalam jangka panjang. Keberlanjutan 

dilihat dari aspek lingkungan (83,38 %), aspek ekonomi (82,38%), aspek sosial 
(76,13%), aspek kelembagaan (83,38%), dan aspek teknologi (81,25%) dengan 

total rata-rata keberlanjutan 81,30 %.   
Jumlah kunjungan wisatawan pasca COVID-19 yang paling baik adalah 

tahun 2023 apabila dibandingkan tahun 2022, hal ini terjadi karena jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke TSI meningkat setelah penghapusan larangan 
berwisata pasca pandemi.  Penambahan jumlah pengunjung tahun 2023 adalah 

17 % bila dibandingkan tahun 2022. Jumlah pengunjung tahun 2022 sebesar 
1.317.755 dengan pendapatan Rp. 307.855.550.000, sedangkan jumlah pengunjung 

tahun 2023 sebesar 1.580.727 orang dengan besar pendapatan sebesar 

Rp.376.213.170.000.  Walaupun sudah ada peningkatan jumlah pengunjung, wisata 
hybrid bermanfaat untuk menambah edukasi pengunjung mengenai konservasi 

satwa, baik yang melakukan visit langsung ke TSI, maupun yang melakukan VR.  
TSI sebagai aktor kunci perlu memainkan peran dalam penyelesaian masalah 

dengan mengurangi polusi, berinvestasi dalam pengembangan wisata hybrid dan 

layanan agar lebih ramah lingkungan.  Ada 7 strategi pengembangan wisata hybrid. 
yaitu terwujudnya kebijakan mengenai wisata hybrid, menyediakan dana untuk 

pengembangan wisata hybrid, meningkatkan pengembangbiakan satwa, 
meningkatkan pemahaman mengenai wisata hybrid, menyediakan fasilitas wisata 

hybrid, menyediakan fasilitas tanggap darurat dan meningkatkan daya saing wisata. 

Kata Kunci: Augmented Reality, Interpretative Structural Modeling, Multi Aspect 

Sustainability Analysis, Taman Safari Indonesia, Virtual Reality 



SUMMARY 

RATNA SARI HASIBUAN. Hybrid Tourism Development Strategy Post COVID-
19 at Taman Safari Indonesia Bogor. Supervised by RINEKSO SOEKMADI, HERI 

PURNOMO, and NUR BUDI MULYONO. 

The tourism sector provides a multiplier effect on other sectors, such as 
hotels, restaurants, transportation and can increase the income of an area and 

encourage employment opportunities so that it can overcome poverty. The COVID-
19 pandemic in 2020, which is massive and highly contagious in nature, has resulted 

in all activities that involve high interaction between humans, including tourism, 

not being able to continue as they have done before.  One of the tourist destinations 
affected by the COVID-19 pandemic is Taman Safari Indonesia (TSI) in Bogor. In 

2019, the number of visits to TSI reached 1,735,660 people. However, in 2020, this 
number decreased by 53% to 806,715 people. This decline poses a big challenge 

for TSI, especially in meeting the revenue needs for purchasing feed and animal 

care. Therefore, innovation is needed in the world of tourism, one of which is the 
implementation of hybrid tourism. 

Hybrid tourism is a combination of nature and adventure tourism, which 
represents conventional and revolutionary consumers combined with technology. 

In this research, the term hybrid refers to the integration of Augmented Reality (AR) 

and Virtual Reality (VR) technologies in the travel experience. AR allows users to 
interact with real-world displays equipped with additional digital elements. This 

technology utilizes devices such as Android or iOS-based smartphones or tablets to 
present information and visualizations that enrich the direct experience at tourist 

destinations. With AR, tourists can physically explore tourist attractions while 

getting education about animals or entertainment in real-time.  VR is a technology 
that creates immersive and interactive experiences for users in a simulated 

environment, allowing users to "visit" tourist destinations without having to be 
physically present so as to increase the carrying capacity of the destination. 

The research objectives are to analyze the potential of tourism in terms of 

potential supply and potential demand, build a visual support system for hybrid 
tourism, analyze the feasibility of AR/VR and analyze the carrying capacity of TSI, 

analyze the sustainability status of hybrid tourism development, and formulate a 
strategy for hybrid tourism development.  The methods used are SEM-PLS (to 

analyze tourist satisfaction and loyalty), IPCC 2006 (to analyze emissions from 

tourist vehicles), Unity software (an application for creating AR/VR attractions), 
analyzing carrying capacity, Multi Aspect Sustainability Analysis (MSA) to 

determine the sustainability of TSI and Interpretative Structural Modeling (ISM) to 
determine the main actors and strategies in the development of hybrid tourism at 

TSI. 

Based on the results, the demographics of potential demand consist of 53.65% 
male with age 20-40 (60.94%); 86.46% are from JABODETABEK. Number of 

tourist vehicles: 992 on weekdays and 2746 vehicles on holidays (weekend).  The 
estimated amount of CO2 emissions from tourist motor vehicles on weekdays is 

552,732.81 grams / hour and on holidays (weekends) 1,482,261.96 grams / hour.  

The estimated amount of CO emission on weekdays is 543,032.78 grams/hour and 
on holidays (weekends) 160,420.9 grams/hour. 



 
 

Based on potential supply, the attractions in TSI such as Safari Journey, Baby 
Zoo, Panda Palace, Safari Trek, Curug Jaksa waterfall, Camping ground. TSI has 

performances, namely Elephants, Tigers, Birds of Prey, Sea Lions, Dolphins, Safari 
Theater, Coboy and performances of various small animals with a predetermined 

schedule.  Various hotel and restaurant facilities are available to increase tourist 

satisfaction. Access to TSI can be via the Jagorawi toll road towards Puncak Bogor 
with 4 traffic jam locations (Ciawi toll exit, Megamendung, Cisarua Market and 

TSI Intersection. 
  Respondents have no experience with AR technology as much as 75%, and 

VR 65%. AR/VR-based attractions are considered very feasible to implement with 

a feasibility value of 89.17. Hybrid tourism supports low carbon tourism with the 
potential tourists will do VR tourism attractions that can be done from anywhere 

and anytime with the use of the application for four hours if the electricity 
consumption of 151 potential visitors is taken into account (35 use laptops and 116 

use mobile phones) CO2 reduction on weekdays is 54% and 83% on weekends. 151 

potential visitors will increase the amount of TSI demand by 12.08%. 
TSI sustainability and hybrid tourism development sustainability are 

mutually supportive. Without sustainability in TSI management, hybrid tourism 
development efforts may not be successful in the long term. Sustainability is seen 

from environmental aspects (83.38%), economic aspects (82.38%), social aspects 

(76.13%), institutional aspects (83.38%), and technological aspects (81.25%) with 
a total average sustainability of 81.30%. 

The best number of post-COVID-19 tourist visits is in 2023 when compared 
to 2022, this is because the number of tourists visiting TSI has increased after the 

removal of the post-pandemic travel ban.  The increase in the number of visitors in 

2023 is 17% when compared to 2022. The number of visitors in 2022 amounted to 
1,317,755 with an income of Rp. 307,855,550,000, while the number of visitors in 

2023 amounted to 1,580,727 people with a large income of Rp.376,213,170,000.  
Although there has been an increase in the number of visitors, hybrid tourism is 

useful for increasing visitor education about animal conservation, both those who 

make a direct visit to TSI, and those who do VR. 
TSI as a key actor needs to play a role in solving the problem by reducing 

pollution, investing in hybrid tourism development and services to be more 
environmentally friendly.  There are 7 strategies for hybrid tourism development, 

namely the realization of policies regarding hybrid tourism, providing funds for 

hybrid tourism development, increasing animal breeding, increasing understanding 
of hybrid tourism, providing hybrid tourism facilities, providing emergency 

response facilities and increasing tourism competitiveness. 

 

Keywords: Augmented Reality, Interpretative Structural Modeling, Multi-Aspect          

Sustainability Analysis, Taman Safari Indonesia, Virtual Reality 
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